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Abstract

This study aims to make a valid and accurate early childhood basketball skill test based on basketball skill
indicators. The method used is a mix of qualitative, quantitative and Brog and Gall development methods with
ten stages. The subjects in this study were elementary school students in the city of Padang. In this study, male
and female elementary school students aged 6 to 10 years were selected using a purposive selection technique.
With SPSS 21 program, data were analyzed using normality test and homogeneity test. The results obtained in
the large-scale test of material experts are 85% sports measurement test lecturers, media experts who are tested
by computer experts by 87% and licensed trainer practitioners test with 90% results. With results of more than
80% in three stages of the initial test, small-scale test and up to the large-scale test stage, it can be concluded
that development research is a new product in the basketball sports measurement test for eatly childhood,
based on these results, it is stated that this development test can be used with good test effectiveness and
efficiency.

Keywords: Basketball; eatly childhood; skills; test instrument.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk membuat tes keterampilan bola basket anak usia dini yang valid dan akurat
berdasarkan indikator keterampilan bola basket. Metode yang digunakan dengan mix method pengembangan
kualitatif, kuantitatif dan pengembangan Brog and Gall dengan sepuluh tahapannya. Subjek dalam penelitian ini
adalah siswa sekolah dasar Kota Padang. Dalam penelitian ini, siswa sekolah dasar laki-laki dan perempuan
berusia 6 sampai 10 tahun dipilih dengan menggunakan teknik pemilihan purposif. Dengan program SPSS 21,
data dianalisis menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil penelitian didapatkan pada uji skala besar
ahli materi merupakan dosen tes pengukuran olahraga sebesar 85%, ahli media yang diuji oleh pakar komputer
sebesar 87% dan uji praktisi pelatih berlisensi dengan hasil 90%. Dengan hasil lebih dari 80% dalam tiga tahapan
uji awal, uji skala kecil dan sampai tahapan uji skala besar maka dapat disimpulkan penelitian pengembangan
merupakan produk baru dalam tes pengukuran olahraga cabang bolabasket untuk anak usia dini, berdasarkan
hasil tersebut menyatakan bahwa tes pengembangan ini dapat digunakan dengan keefektifan dan efisiensi tes
yang baik.

Katakunci: Bolabasket; instrumen tes; keterampilan; usia dini.

1. Pendahuluan

Olahraga bolabasket membutuhkan atlet untuk melakukan beragam tugas fisik dan teknis selama
permainan (Castagna, 2010; Cochrane, 2013; Boddington et al., 2019a). Olahraga ini menekankan
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aspek kuantitatif performa, kekuatan-ketahanan kecepatan pada level tertinggi (Sciences, 2018). Peran
tubuh dan gerak merupakan aspek budaya yang paling penting dalam pembelajaran keterampilan
pertama untuk aktivitas fisik (Betul, 2015). Dalam olahraga bolabasket terutama mulai tahap pemula
sampai ke pelatihan jangka panjang ketika dalam dalam pembentukan keterampilan bermain (Méndez-
Giménez et al., 2010).

Aspek yang terlibat adalah aspek kualitatif teknis, teknik fundamental dan strategi (Raiola, 2017).
Pemantauan bakat, pembibitan, pengajaran, dan pelatthan untuk keberhasilan olahraga dapat
dilakukan secara lebih efektif dan mendalam dengan menggunakan ilmu pengetahuan dan teknologi,
yang akan meningkatkan kualitas organisasi olahraga baik di tingkat nasional maupun daerah
(Boddington et al., 2019b). Pembinaan juga dapat dilakukan melalui pemberdayaan organisasi
olahraga, membangun pusat pengembangan olahraga nasional dan daerah, serta menggelar dan
mempertahankan perlombaan.

Wadah dalam pembinaan bolabasket di Indonesia ditangani oleh KONI dan Depdiknas. Tetapi hingga
saat ini belum memiliki standar tes keterampilan bolabasket pada anak usia dini (Torres-unda & Esain,
2017). Banyak tes keterampilan dalam cabang olahraga dapat diterapkan untuk memantau beban
latihan dan menentukan kondisi fisik pemain di lapangan (Aryanto et al., 2020). Saat merancang tes
keterampilan dalam olahraga, pertimbangan utama adalah mereplikasi kondisi di mana keterampilan
biasanya dilakukan sambil juga memastikan kondisi ini tetap konsisten untuk setiap atlet (Ford et al.,
2011). Penilaian akurasi keterampilan dapat digunakan baik sendiri atau sebagai bagian dari penilaian
multidimensi termasuk dalam proses identifikasi bakat dan untuk membantu pengembangan
keterampilan pada atlet bola basket (Groot & Janssen, 2012; Aggerholm, 2014).

Kondisi di Indonesia masih minim tes yang diakses untuk menyeleksi atau scout talent olahraga.
Ketiadaan konstruksi tes keterampilan bola basket untuk anak usia dini Ini berkontribusi pada
pemilihan bakat yang kurang optimal dan identifikasi atlet top di usia muda. Antropometrik, penilaian
fisik keterampilan biomotor dan cabang olahraga termasuk dalam tes semacam ini, dengan harapan
elemen-elemen ini dapat digunakan untuk mengantisipasi potensi seseorang, yang kemudian dapat
dimanfaatkan untuk mencapai prestasi puncak bola basket dan mendapatkan latihan yang baik
(Arellano, 2010). Perlu dilakukan pengukuran sejak dini untuk menemukan dan mengevaluasi bakat
bolabasket (Scanlan et al., 2014).

Berdasarkan pengamatan di lapangan, peneliti merasa perlu mengembangkan alat ukur untuk menilai
tingkat keterampilan bola basket pada anak usia dini. Tes ini merupakan jawaban ilmiah atas
penguasaan teknik dasar yang benar dalam perkembangannya. Pemilihan atlet berbakat memainkan
peran penting dalam mencapai prestasi puncak. Setiap cabang olahraga memerlukan pemilihan atlet
berbakat, yang merupakan landasan dasar dalam setiap cabang olahraga.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan melalui survei dengan tes pengukuran.
Penelitian ini dilaksanakan di SD Pembangunan Laboratorium UNP dan SD Al Azhar kelas 1, 2, dan
3. Subyek penelitian ini adalah guru PJOK dan siswa SD. Uji coba skala kecil dengan satu instruktur
PJOK dan 40 siswa, uji coba skala besar dengan dua guru PJOK dan 80 siswa, semuanya merupakan
bagian dari uji coba.

Hasil dari penelitian laporan ini adalah alat evaluasi tes keterampilan bola basket untuk siswa sekolah
dasar. Konstruksi tes keterampilan bola basket siswa sekolah dasar menggunakan deskriptif prosedural
dalam tes keterampilan bola basket untuk menghasilkan suatu produk. Model pengembangan
penelitian versi Borg and Gall mencakup sepuluh kegiatan, yaitu

JOSSAE (Journal of Sport Science and Education) | Volume 7 | Nomor 1 | 2022 | 50-57 51



Q\sinta

Nugroho Susanto, Windo Wiriadinata, Afif Rusdiawan
Pengembangan Instrumen Tes Identifikasi Bakat Bolabasket Untuk Anak Usia Dini

Research and Develop 3 2
: . i Preliminary field

Information Planning preliminary form testi

collecting of product esting
Main ;.:rr.oduct Main field testing Operat:on_a_l Operatro_nal field

revision product revision testing

Di 255 53
Final product issemination
ar and
RENENOS implementation

Gambar 1. Langkah-Langkah Pengembangan Tes Keterampilan

Dalam penelitian penelitian ini, pendekatan analisis deskriptif kuantitatif dengan persentase digunakan
untuk menganalisis data. Metode ini digunakan untuk memprediksi data kuantitatif yang berasal dari
distribusi item tes keterampilan bolabasket. Metode analisis data yang akan digunakan untuk
melaksanakan kegiatan tahap 1 untuk menghasilkan rancangan sebuah produk dan development adalah
kegiatan tahap 2 yang dilakukan untuk memproduksi rancangan kemudian mengujinya.

3. Hasil

Pengembangan produk diperoleh sebagai berikut, berdasarkan langkah-langkah penelitian yang telah
dilakukan tes keterampilan yang telah divalidasi oleh ahli bidang keterampilan bolabasket, bidang
anak usia dini, guru/pendidik/praktisi lapangan antara lain berupa tes antropometri dan tes
kemampuan biomotor untuk pemain basket anak usia 6-10 tahun. Draf produk awal para ahli terlebih
dahulu mengoreksi koreksi awal ini. Tiga hal utama yang harus direvisi dari hasil modifikasi yang
diperoleh dari para ahli. Pertama, dilakukan ZJzerature review dan berdiskusi dengan ahli materi tentang
talent sconting untuk mengetahui pemahaman yang benar tentang zalent scouting. Dari hasil pembahasan
dan studi pustaka dapat disimpulkan bahwa tes yang dilakukan untuk pencarian bakat biasanya
dilakukan sebelum mata pelajaran ditekuni dalam suatu cabang olahraga tertentu. Tes antropometri
dibagi menjadi tes berat badan dan tinggi badan. Sedangkan tes kemampuan biomotor di bagi menjadi
passing, dribbling, dan shooting.

Uji Coba Skala Kecil

Menurut temuan pengujian skala kecil dari produk yang dibuat, diketahui bahwa ahli materi merupakan
dosen tes pengukuran olahraga sebesar 75%, ahli media yang diuji oleh pakar komputer sebesar 70%
dan uji praktisi pelatih berlisensi dengan hasil 75%. Untuk penguji, sepuluh tahun adalah konsep
sederhana untuk dipahami dan digunakan. Revisi produk dilakukan berdasarkan hasil uji skala kecil,
sebelum uji coba skala besar. Modifikasi yang dilakukan meliputi aspek-aspek yang ditunjukkan oleh
konsumen saat menggunakan produk. Berdasarkan umpan balik dan ide pengguna dari instrumen
pendeteksi bakat bolabasket untuk anak-anak berusia 6 hingga 10 tahun.
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Uji Coba Skala Besar

Pengujian skala besar ini merupakan tindak lanjut dari perubahan produk uji coba skala kecil. Temuan
uji skala beruang kemudian digunakan untuk memberikan saran dan komentar guna meningkatkan
produk sebelum diuji. Menurut temuan evaluasi percobaan skala besar produk dalam pengembangan.
Hasil penelitian didapatkan pada uji skala besar, ahli materi merupakan dosen tes pengukuran olahraga
sebesar 85%, ahli media yang diuji oleh pakar komputer sebesar 87% dan uji praktisi pelatih berlisensi
dengan hasil 90%. Dengan hasil lebih dari 80% dalam tiga tahapan uji awal, uji skala kecil dan sampai
tahapan uji skala besar maka dapat disimpulkan penelitian pengembangan merupakan produk baru
dalam tes pengukuran olahraga cabang bolabasket untuk anak usia dini menunjukkan sangat sesuai,
sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil pengembangan instrumen identifikasi bakat bola basket untuk
usia 6-10 tahun mudah dipahami dan diterapkan melalui pengujian dengan beberapa saran dan
komentar.

Penyusunan norma penilaian tes klasifikasi tingkat digunakan untuk membuat standar penilaian tes.
Ada lima derajat kategorisasi yang digunakan: (1) baik sekali, (2) baik, (3) sedang, (4) kurang, dan (5)
kurang sekali. PAN digunakan sebagai acuan untuk menentukan norma penilaian tes keterampilan
olahraga tes bakat ini. Data yang digunakan adalah nilai keseluruhan masing-masing testee berdasarkan
hasil uji coba skala besar hasil tes keterampilan bolabasket untuk anak usia dini. Hasil penelitian
konstruksi tes keterampilan bolabasket telah mengacu pada tes sebelumnya sedangkan norma peelitian
peneliti membuat norma sendiri. Berikut hasil tabel nilai skala besar untuk tes keterampilan siswa putra
dan putri pada tabel berikut.

Tabel 1. Nilai Norma Tes Keterampilan Bolabesar pada Siswa Putra dan Putri

Passing Dribble

Nilai - Shooting  —5 ™ puwi  Putra Putri Klasifikasi

5 9-10 <20 <15 910 9-10 Baik Sckali

4 7.8 1519  12-14  7-8 7.8 Baik

3 5-6 10-14 811 5-6 5-6 Sedang

2 3-4 5-9 47 3-4 3-4 Kutang

1 0-2 0-4 0-3 0-2 0-2 Kurang Sekali

Tes yang dipilih yang memiliki standar deviasi yang kecil agar hasil rata-rata tes tidak menyimpang. Tes
pengembangan keterampilan bolabasket untuk anak usia dini yang digunakan adalah (1) tes dribble
dengan diameter lingkaran 40 cm (2) tes shooting dengan tinggi ring 2 m (3) tes passing dengan jarak 1
meter dari dinding. Pada uji normalitas putra diperoleh hasil (1) tes dribble 0.011; (2) tes passing 0.250;
(3) tes shooting 0,045. Sedangkan uji normalitas putri diperoleh hasil (1) tes dribble 0.015; (2) tes passing
0.230; (3) tes shooting 0,055. Sehingga dapat disimpulkan data tes tersebut berdistribusi normal karena
p-value > 0.05. Pada pengujian homogenitas putra diperoleh hasil (1) tes dribble 0,015, (2) tes passing
0.230; (3) tes shooting 0.170. Sedangkan uji homogenitas putri diperoleh hasil (1) tes dribble 0.060; (2)
tes passing 0.158; (3) tes shooting 0.055. Sehingga dapat disimpulkan data tes tersebut berdistribusi
normal karena p-value > 0.05.

4. Pembahasan

Tahap pertama dalam pelaksanaan penelitian ini adalah analisis. Kegiatan tahap analisis berupa latthan
untuk menentukan latihan soal target penelitian. Penelitian ini merupakan pembuatan tes keterampilan
bola basket untuk anak usia 6-10 tahun. Tahap kedua adalah perancangan produk, dimana pada tahap
ini dilakukan perancangan suatu produk, yang nantinya akan divalidasi dan diuji kelayakannya. Tahap
selanjutnya adalah mengembangkan perangkat yang telah dikembangkan kemudian direview dan
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divalidasi oleh ahli. Data validasi ahli menunjukkan bahwa skor produk yang dihasilkan dalam kategori
benar, artinya produk tersebut dapat digunakan atau dilanjutkan dengan catatan ada sedikit revisi.

Tabel 2. Review para Ahli terhadap Instrumen Tes Identifikasi Bakat

Ahli Revisi Hasil Revisi
Media 1. Konten dalam gambar pelaksanaan 1. Menambahkan gambar anak pada
tes perlu di masukan gambar anak saat pelaksanaan tes
Antropometri 1. Terdapat banyak tes antropometri. 1. Tes antropometri pilih yang spesifik
2. Urutan tes pelaksanan mengarah ke bolabasket

2. Urutan tes pelaksanaan

Kondisi Fisik 1. Tes terlalu banyak belum nampak 1. Pilih item tes yang spesifik megarah

tes mengarah ke bolabasket ke bolabasket
2. Urutan tes pelaksanaan 2. Urutan tes pelaksanaan
Bahasa 1. Masih ada beberapa tanda baca 1. Perbaikan tanda baca dan penulisan
dan penulisan yang kurang sesuai yang salah

Hasil penelitian didapatkan pada uji skala besar ahli materi merupakan dosen tes pengukuran olahraga
sebesar 85%, ahli media yang diuji oleh pakar komputer sebesar 87% dan uji praktisi pelatih berlisensi
dengan hasil 90%. Dengan hasil lebih dari 80% dalam tiga tahapan uji awal, uji skala kecil dan sampai
tahapan uji skala besar maka dapat disimpulkan penelitian pengembangan merupakan produk baru
dalam tes pengukuran olahraga cabang bolabasket untuk anak usia dini, berdasarkan hasil tersebut
menyatakan bahwa tes pengembangan ini dapat digunakan dengan keefektifan dan efisiensi tes yang
baik. Penelitian pengembangan instrumen tes identifikasi bakat bolabasket untuk anak usia dini dengan
hasil yang valid dan reliabel layak digunakan sebagai alat tes. Penilaian akurasi keterampilan dapat
digunakan baik sendiri atau sebagai bagian dari penilaian multidimensi termasuk dalam proses
identifikasi bakat (Cochrane, 2013) dan untuk membantu pengembangan keterampilan pada atlet bola
basket (Alpullu & Bozkurt, 2018). Dalam tes pengembangan ini ada dua komponen yaitu tes
antropometri dan tes kemampuan biomotor (Kos et al., 2019). Untuk tes antropometri adalah tes
berat badan dan tinggi badan. Sedangkan untuk tes kemampuan biomotor terdiri dari tes dribble, shooting
dan passing. Data dinyatakan homogen karena variansi pada tiap kelompok data memiliki signifikansi
> (.05.

Model tes norma yang telah di hasilkan berfungsi untuk dalam penilaian tes keterampilan bolabasket
pada anak usia dini. Tes menilai pelatih dan peneliti dalam olahraga menggunakan hasil keterampilan
untuk mengevaluasi tingkat kemampuan atlet, mengevaluasi kemanjuran intervensi, dan
mengidentifikasi bakat (Cochrane, 2013; Bonal et al., 2020). Keunggulan produk yang dihasilkan ini
adalah mempermudahkan para pelatih khususnya usia dini dalam pencarian atlet dan untuk guru PJOK
sendiri memepermudah dalam penilaian keterampilan permainan bolabasket.

Penelitian sebelumnya adalah mengembangkan dan memantapkan pola motorik dasar pada anak usia
dini kemudian mengarahkan pada peningkatan kinerja dalam dalam permainan bolabasket. Penelitian
dilakukan setiap dua bulan dengan mempertimbangkan intensitas latihan atlet, komponen yang diukur
tinggi, berat badan dan komponen kemampuan biomotor dalam basket. Hasil penelitian ini membantu
untuk menggunakan tes keterampilan untuk memantau korelasi antara pelatth dan tingkat
keterampilan (Aggerholm, 2014; Montella et al., 2019).

Penelitian selanjutnya dalam tes keterampilan, psikologis, dan kinerja dalam bermain bolabasket
tergantung pada antropometri dan kebugaran jasmani. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
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karakteristik dalam antropometri dan kebugaran fisik sangat terkait dalam tes keterampilan bolabasket.
Melalui model tes ini pelatth dapat memilih pemain yang berpotensi besar dalam permainan bola
basket (Torres-unda & Esain, 2017; Kalén et al., 2021).

Penelitian selanjutnya bahwa pengembangan olahraga dapat mendukung perkembangan
keseimbangan pada anak. Untuk mengkonfirmasi efek perkembangan anak dalam olahraga maka
parameter lingkungan memiliki peran penting bagi pelatih agar anak usia dini berkontribusi pada
pengembangan keseimbangan melalui pelaksanaan program khusus olahraga pada keterampilan
bermain (Arede et al., 2019; Pino-Ortega et al., 2021). Ini lebih lanjut berarti bahwa selama masa usia
dini, partisipasi dalam pengembangan keterampilan seharusnya tidak hanya tentang belajar teknik
olahraga tetapi juga tentang memberikan anak-anak banyak kesempatan untuk mengembangkan dasar
keterampilan gerakan dasar teknik bolabasket (Kaioglou & Venetsanou, 2021; Kusdinar, et al., 2021).

Penelitian selanjutnya bahwa dalam tes pengembangan keterampilan bolabasket faktor kebugaran
jasmani sangat berpengaruh. Hasil tes pengembangan ini sangat berguna bagi pelatih, guru dan pemain.
Dalam pelaksanaan tes ini tidak memerlukan biaya yang mahal hanya memodifikasi tes yang sudah
ada. Dalam penelitian ini dapat meningkatkan efisiensi kelas dan mengoptimalkan proses pendidikan
(Leite & Sampaio, 2012; Résch et al., 2021).

Berdasarkan kajian penelitian sebelumnya maka pengembangan instrument tes identifikasi bakat
bolabasket untuk anak usia dini dinyatakan layak untuk dipergunakan. Melalui dikembangkan tes ini
maka dapat mengatasi permasalahan seperti dalam pembelajaran PJOK dan pembibitan atlet
bolabasket. Dalam tes keterampilan ini berfungsi untuk mempermudahkan dalam penilaian
keterampilan bolabasket untuk anak usia dini.

5. Simpulan dan Rekomendasi

Penelitian ini menghasilkan suatu produk yaitu pengembangan alat ukur tes keterampilan bola basket.
Temuan penelitian ini akan berguna dan penting bagi pelatih dan atlet dalam olahraga, dan akan
menjadi tolok ukur baru untuk pembuatan alat ukur tes keterampilan di masa depan. Studi tambahan
ini diyakini akan menjadi model untuk mengembangkan produk unggulan di cabang olahraga lainnya.
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